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ABSTRAK  ARTIKEL HISTORI 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana Mediasi modal psikologis 

pada pengaruh gaya kepemimpinan terhadap motivasi pegawai (studi pada 

pengadilan negeri pekanbaru). Selain itu penelitian ini juga akan melihat 

interaksi kedua variabel tersebut. Jenis penelitian explanatory research. 

Populasi adalah pegawai Kantor Pengadilan Negeri Pekanbaru, yang berjumlah 

57 orang. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan SEM-PLS. 

Berdasarkan olah data maka ditemukan terdapat pengaruh gaya kepemimpinan 

transaksional mempengaruhi motivasi pegawai. Temuan penelitian ini adalah 

bahwa modal psikologis yang tercermin dengan harapan, efikasi diri serta 

optimisme para pegawai di Pengadilan Negeri Pekanbaru ini mampu 

meningkatkan pengaruh gaya kepemimpinan transaksional terhadap motivasi 

ekstrinsik para pegawai Pengadilan Negeri Pekanbaru. Keterbatasan penelitian 

ini adalah kurang luasnya populasi yang digunakan. Sehingga disarankan 

kepada peneliti selanjutnya untuk menambah populasi beberapa badan 

peradilan lainnya di bawah Mahkamah Agung. 
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Pendahuluan 
 

Pengadilan Negeri (PN) merupakan lembaga peradilan di lingkup kabupaten atau kota. Sistem 
Hukum dan Peradilan Indonesia Berdasarkan bunyi Undang- Undang Nomor 2 Tahun 1986, 
maka tugas dan wewenang Pengadilan Negeri ialah memeriksa, memutus serta menyelesaikan 
perkara pidana dan perdata untuk rakyat pencari keadilan pada umumnya, kecuali jika UU 
menentukan hal lainnya (Kompas.com, diambil pada 22 September 2021). Contoh perkara 
pidana yang bisa ditangani oleh PN ialah kasus perkelahian, pelecehan seksual, pencurian, 
pelanggaran lalu lintas, kekerasan dalam rumah tangga, dan lain sebagainya. Sedangkan 

perkara perdata ialah kasus pencemaran nama baik, warisan, sengketa lahan atau tanah, hak 
asuh anak, dan lain sebagainya. 
 

Sebagai institusi penegak keadilan, peran pemimpin dalam memastikan bahwa keadilan 
mampu ditegakkan dengan tanpa pandang bulu adalah sangat krusial. Sebagai sebuah lembaga 
pemerintah, PN berusaha untuk memberikan layanan kepada warga masyarakatnya dengan 
baik. Para pemimpin di lembaga sektor publik harus mampu bertanggung jawab untuk 
mencapai dan meningkatkan kinerja dalam mengelola birokrasi yang kompleks. Para 
pemimpin ini berusaha untuk menerapkan perubahan guna menghindari berbagai resiko, 
dengan usaha melakukan berbagai strategi dalam memimpin. Jika para manajer di organisasi 

publik tersebut tidak berhasil dalam mencapai tujuan organisasi, maka akan berdampak pada 

negara dan masyarakat yang dilayaninya (Fernandez & Pitts, 2011; Green & Roberts, 2012; 
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Kim, 2015). Pemimpin sektor publik cenderung bergaya transaksional versus transformasional 
(Caillier, 2014; & Jlungholm, 2014). 

 

Selanjutnya menurut Chowdhury dan Amin (2001) dalam Salary (2019), lebih dari 70 persen 
motivasi karyawan turun secara berangsur. Salah satu alasannya adalah adalah kepemimpinan 
supervisor yang tidak efektif diukur dari segi kemampuan memotivasi pekerja untuk 
melakukan pekerjaan dengan baik (Kiptiony, 2017; Northouse, 2010; Tanriöğen & can, 2016). 
Organisasi membutuhkan gaya kepemimpinan yang kuat untuk merangsang kinerja karyawan 
(Iqbal, Anwar, dan Haider, 2015). Saat ini, banyak karyawan tampaknya tidak termotivasi 
dengan pekerjaan mereka, yang mengarah pada kegagalan dan kinerja buruk bagi organisasi 

(Javed & Javed, 2013). Ketidakpuasan kerja, kepuasan kerja yang rendah, dan manajer yang 
tidak efektif adalah penyebab kejadian yang merugikan pencapaian tujuan strategis suatu 
organisasi (Haj & Jubran, 2016). Qayyum (2012) setuju bahwa motivasi karyawan adalah 
masalah utama untuk organisasi apa pun. 
 

Penelitian Mariaty & Hanif (2018) yang menguji pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan 
kerja terhadap kinerja dengan motivasi kerja dan kepuasan kerja sebagai variabel intervening 
pada Sekretariat Daerah Kabupaten Kepulauan Mentawai. Sampel adalah 45 pegawai 
Sekretariat Daerah Kabupaten Mentawai. Pengujian hipotesis penelitian dilakukan dengan 
menggunakan jalur analisis teknik analisis statistik. Salah satu hasil penelitian tersebut 
mengatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap motivasi kerja pegawai. 

Sebelumnya Franklin (2016) untuk menguji preferensi guru mengenai gaya kepemimpinan 
administrator sekolah dan mengukur apakah ada perbedaan antara guru yang bekerja di A.S 
dengan diluar negara tersebut. Menggunakan teori dua faktor Herzberg serta teori 
kepemimpinan transaksional dan transformasional Sampel termasuk guru dari Amerika 
Serikat (n = 128) dan guru Amerika yang mengajar secara internasional (n = 115). Hasil 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan mempengaruhi motivasi guru. Kepemimpinan 
transaksional dan transformasional mempengaruhi motivasi (intrinsik dan ekstrinsik). 
Kemudian ditemukan juga bahwa dukungan untuk administrator yang menerapkan gaya 
kepemimpinan laissez-faire yang memungkinkan guru memiliki lebih banyak pilihan dalam 
melaksanakan tugasnya. 

 

Salary (2019) juga mendukung temuan sebelumnya bahwa kepemimpinan transaksional dan 
transformasional mempengaruhi motivasi karyawan. Agak berbeda temuan Hartzker-Weakley 
(2018) yang membuktikan bahwa kepemimpinan transaksional dan transformasional 
mempengaruhi motivasi intrinsic. Secara spesifik penelitian sebelumnya oleh Djoko et al. 
(2017) mendeskripsikan pengaruh kepemimpinan transaksional terhadap motivasi kerja dan 
kepuasan karyawan pada perusahaan publik di Bursa Efek Jakarta. Metode penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Sedangkan sampel populasi adalah seluruh pegawai di 
Kantor Bursa Efek Jakarta. Analisis Regresi Linier Berganda digunakan untuk menganalisis 
pengaruh gaya kepemimpinan transaksional terhadap motivasi dan kepuasan kerja karyawan. 
Hasil penelitian menemukan bahwa gaya kepemimpinan transaksional dengan menerapkan 
transaksi antara kinerja yang baik dan penghargaan kepada karyawan dapat meningkatkan 

kepuasan kerja di antara mereka, terutama pimpinan dapat memotivasi mereka secara 
optimal. 
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Robbins (2006: 55) dalam Mariaty & Hanif (2018) menyatakan bahwa motivasi adalah 
keinginan untuk melakukan sebagian kemauan berusaha pada tingkat yang tinggi untuk tujuan 
organisasi dan dikondisikan oleh kemampuan dimana usaha ini guna memenuhi kebutuhan 
individu. Malthis dan Jakson (2001: 89) dalam Maryati & Hanif (2018) mengemukakan bahwa 
motivasi adalah keinginan dalam diri seseorang yang menyebabkan orang tersebut mengambil 
tindakan. Sehingga motivasi menentukan bagaimana mengarahkan tenaga dan potensi 
bawahan agar dapat bekerjasama secara produktif, berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan 
yang telah ditetapkan. Penelitian ini akan menggunakan gaya kepemimpinan transaksional 
pada pengaruhnya terhadap motivasi. Variabel motivasi akan menggunakan teori dari 

Herzberg yang melihat ada dua faktor menjadi pendorong karyawan termotivasi yaitu faktor 
intrinsik merupakan daya dorong yang timbul dari dalam diri masing-masing orang, dan 
faktor ekstrinsik adalah daya dorong yang datang dari luar diri seseorang, terutama dari 
organisasi tempatnya bekerja. Jadi pegawai yang terdorong secara intrinsik akan menyenangi 
pekerjaan sehingga memungkinnya menggunakan kreaktivitas dan inovasinya, bekerja dengan 
tingkat otonomi tinggi dan tidak perlu diawasi dengan ketat. Kepuasan disini tidak terutama 
dikaitkan dengan perolehan hal- hal yang bersifat materi. Sebaliknya, mereka yang lebih 
terdorong oleh faktor-faktor ekstrinsik cenderung melihat kepada apa yang diberikan oleh 
organisasi kepada mereka dan kinerjanya diarahkan kepada perolehan hal-hal bersifat materi 
dari organisasi. Menurut Herzberg faktor hygienis/extrinsic factor tidak akan mendorong 

minat para pegawai untuk berforma baik, akan tetapi jika faktor-faktor ini dianggap tidak 

dapat memuaskan dalam berbagai hal seperti gaji tidak memadai, kondisi kerja tidak 
menyenangkan, faktor-faktor itu dapat menjadi sumber ketidakpuasan potensial (Cushway & 
Lodge, 1995 dalam Robbins & Judge, 2015). Sedangkan motivation/intrinsic merupakan faktor 
yang mendorong semangat guna mencapai kinerja yang lebih tinggi. Jadi pemuasan terhadap 
kebutuhan tingkat tinggi (faktor motivasi) lebih memungkinkan seseorang untuk berforma 
tinggi daripada pemuasan kebutuhan lebih rendah (hygienis) (Timpe, 1999:13 dalam Robbins & 
Judge, 2015). 

 

Penelitian ini bukan hanya sekedar mengupas tentang pengaruh gaya kepemimpinan 
transaksional terhadap dua bentuk motivasi (ekstrinsik dan intrinsik). Namun juga akan 
menggunakan modal psikologis sebagai variabel mediasi yang menghubungkan kepemimpinan 

transaksional terhadap motivasi kerja. 
 

Modal Psikologis meningkatkan sikap dan perilaku karyawan dalam konteks kemampuan 
menghadapi perubahan (Rego et al., 2017). Modal psikologis juga mampu mengganggu 
perilaku dan sikap karyawan yang tidak diinginkan (Heled et al., 2016). Untuk alasan ini, 
modal psikologis adalah sumber keunggulan kompetitif yang berkelanjutan pada lingkungan 
kompetitif yang "melampaui modal lain”, seperti modal ekonomi, kemanusiaan dan sosial 
(Luthans et al., 2015). Penelitian empiris telah mengungkapkan bahwa modal psikologis dapat 
dikembangkan pada tingkat kolektif dan memiliki sejumlah hasil, termasuk meningkatkan 
kinerja organisasi bisnis (Heled et al., 2016). 

 

Avolio et al. (2004) dalam Sesen et al. (2019) percaya bahwa modal psikologis tidak hanya 

mendorong karyawan untuk berkomitmen melaksanakan tugas mereka sendiri tetapi juga 
mempromosikan perilaku positif, seperti: melakukan pekerjaan tambahan. Meskipun 
psikologis positif merupakan pendekatan baru untuk organisasi dalam menciptakan 
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keunggulan kompetitif yang unik dan jangka panjang (Rego et al., 2017). Namun psikologi 
positif juga dapat dipengaruhi oleh variabel kepemimpinan. Perilaku kepemimpinan memiliki 
pengaruh yang lebih besar terhadap hasil kerja karyawan dibandingkan dengan perilaku 
lainnya (Salehzadeh, 2017). Hasil dari gaya kepemimpinan sangat mempengaruhi perilaku dan 
hasil pengikut (Den Hartog dan Koopman, 2011) dan merupakan sumber penting dari emosi 
positif/negative. Penelitian telah menunjukkan bahwa pemimpin memiliki dampak signifikan 
pada modal psikologi pengikutnya (Anderson dan Sun, 2017; Avey, 2014; Ghafoor et al., 2011; 
Gyu Park et al., 2017; Malik dan Dhar, 2011; Rego et al., 2017). Dari sudut pandang ini, gaya 
kepemimpinan dalam penelitian ini dikaji sebagai kemungkinan cikal bakal modal psikologis 

dari pengikut (McMurray et al., 2010). 
 

Paek et al. (2015) membuktikan bahwa gaya kepemimpinan mempengaruhi modal psikologis 
pada industri perhotelan. Begitu pula dengan Zaman et al. (2017) yang mencoba 
mengeksplorasi mediasi dengan modal psikologis positif antara gaya kepemimpinan yang 
dirasakan dan kedekatan jaringan yang disarankan tempat kerja. Lima belas kelompok berbeda 
dengan komposisi 20-25 anggota dipilih secara acak tempat kerja kecil yang mencapai ukuran 

sampel total 329 kasus. Hasil dari analisis regresi kategoris menunjukkan gaya kepemimpinan 
yang dirasakan bergerak dari otoritatif ke laissez-faire mengurangi kedekatan pengikut di 
jaringan saran tempat kerja. Pergeseran yang sama dalam gaya kepemimpinan dari otoritatif 
ke laissez-faire meningkatkan pengikut. Selain itu, peningkatan modal psikologis dari pengikut 

cenderung meningkatkan sentralitas kedekatan dengan pemimpin. 
 

Beberapa penelitian terbaru menunjukkan bukti yang sama, seperti Huo et al. (2020) 
menyelidiki pengaruh kepemimpinan transformasional pada modal psikologis dan komitmen 
organisasi dengan dasar teori pertukaran sosial. Menggunakan 350 sampel yang 
didistribusikan pada karyawan sektor Kesehatan. Hasil menunjukkan bahwa kepemimpinan 
transformasional berpengaruh secara signifikan dengan komitmen organisasi dan modal 
psikologis. Begitu pula dengan Marashdah & Albdareen (2020) yang salah satu pembahasannya 
adalah tentang peran perilaku kepemimpinan terhadap modal psikologis di perusahaan 
asuransi di Yordania. Menggunakan 335 kuesioner dengan analisis data menggunakan 
program statistik SmartPLS versi 3.2.6. Hasilnya membuktikan bahwa perilaku kepemimpinan 
mempengaruhi modal psikologis. Namun sebelumnya Sesena et al (2019) membuktikan hal 

berbeda bahwa kepemimpinan transaksional tidak mempengaruhi modal psikologis karyawan. 
 

Layanan publik identik dengan representasi keberadaan birokrasi pemerintah, karena 
berkaitan langsung dengan salah satu fungsi pemerintahan adalah memberikan layanan (Saliu, 
2017). Oleh karena itu, pelayanan publik yang berkualitas merupakan cerminan dari kualitas 
birokrasi pemerintah, hal ini konsisten dengan hasil penelitian Chuaire dan Scartascini (2014), 
yang menyarankan agar memperkuat lembaga publik. Di masa lalu, paradigma pelayanan 
publik adalah memberikan peran yang sangat besar kepada pemerintah sebagai penyedia 
tunggal. Namun saat ini, tuntutan masyarakat terhadap kinerja pemerintah sangat tinggi dan 
dinamis. Rakyat menjadi lebih cerdas dan memahami hak-hak yang seharusnya diperoleh dari 
pemerintah (Mariati & Hanif, 2018). 
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Tinjauan Pustaka 
 

Kepemimpinan Transaksional 
 

Kepemimpinan transaksional merupakan seorang pemimpin yang berperilaku mengarahkan 
dan mendorong para anggota organisasinya kepada tujuan organisasi dengan menentukan 
persyaratan fungsi dan tugas. Pemimpin dengan gaya transaksional ini lebih menekankan 
pemberian penghargaan kepada para anggota organsasinya dalam pencapaian tugas-tugas dan 
berharap mereka menjaga perilakunya sesuai yang ditetapkan. Bass (1985) dalam Walter 
(2017) menjelaskan bahwa kepemimpinan transaksional pada prosesnya menekankan pada 

negosiasi, lebih berfokus pada kompromi, rekayasa, dan pengendalian. Pemimpin transaksional 
ini dianggap lebih konservatif dibanding gaya kepemimpinan lainnya. 
 

Locke at al (1991) dalam Walter (2017) menyebutkan bahwa kepemimpinan transaksional 
bukanlah lawan dari kepemimpinan transformasional. Lawan kepemimpinan transaksional 
adalah kepemimpinan statis atau status quo. Ia juga mengungkapkan penghargaan yang 
diberikan kepada pengikut bersifat jangka pendek dan pangka panjang. Sama persis dengan 

konsep yang digunakan oleh Kunhert dan Lewis (1987) dalam Wiriawan (2015), yang 
mengungkapkan adanya dua tingkatan dalam transaksi antara pimpinan dan pengikut, yaitu 
transaksi tingkat tinggi dan rendah. Bahwa terdapat dua tingkat transaksi antara pemimpin 
dengan pengikutnya, yakni transaksi tingkat tinggi dan transaksi tingkat rendah. Transaksi 

tingkat tinggi lebih kepada transaski interpersonal, antara pemimpin dan pengikut, sedangkan 
transaksi tingkat rendah hanya sebuah pertukaran barang atau hak. 

Motivasi 
 

Motivasi dimaksudkan sebagai sesuatu yang meyakinkan untuk melakukan sesuatu sesuai 
permintaan (Basset & Lloyd, 2005 dalam Baloch et al., 2016). Motivasi adalah pengaturan dari 
proses secara mendalam jenis potensi yang menguatkan kinerja menuju tujuan tertentu. 
Beberapa studi telah mengartikan motivasi sebagai tujuan kinerja (Blanket & Ossei, 2012). 
Seseorang, yang termotivasi, tahu caranya mencapai tujuan tertentu dan dia berusaha untuk 
pencapaian tujuan (Nelson, 2001; Helopota, 2005 dalam Baloch et al., 2016). Orang yang 
termotivasi sepenuhnya menyadari asumsi tujuan, sehingga ia menjadi cocok dengan 

organisasinya (Katz, 2005: Shenkel & Gardner, 2004 dalam Baloch et al., 2016). 
 

Motivasi merupakan suatu pemahaman bagaimana proses memulai, mengarahkan, dan 
mendukung tindakan sukarela diri sendiri, yang menjawab pertanyaan “mengapa orang 
sukarela?” dan “apa yang menopang bantuan sukarela?” (Clary et al., 1998) dalam Bang & Reio 
(2013). Sejumlah besar penelitian menunjukkan bahwa motif pribadi memainkan peran 
penting dalam kesukarelaan (Bang dan Chelladurai, 2009; Bang dan Ross, 2009; Clary et al., 
1998; Omoto dan Snyder, 2002; Penner, 2002 dalam Bang & Reio, 2013). Mengingat bahwa 
kegiatan sukarela tidak melibatkan imbalan keuangan, motivasi adalah faktor yang sangat 
diperlukan untuk dipertimbangkan ketika mencoba untuk memahami mengapa individu 
melakukan sesuatu dengan sukarela dan apa yang memicu jenis perilaku ini (Bang & Reio, 
2013). 
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Modal Psikologis 
 

Seperti yang dikutip oleh Mahmut & Elif (2021), Luthans (2007) mendefinisikan modal 
psikologis sebagai sebuah konstruk dari tatanan yang dapat diukur, dikembangkan dan 
diajarkan untuk mencapai kinerja lebih tinggi. Hal itu dilakukan dengan pengembangan positi 
dari individu tersebut (Luthans, Youssef, dan Avolio, 2007). Modal psikologis ini mencakup 
efikasi diri, harapan, optimisme, dan ketahanan. Empat indicator tersebut adalah kekuatan 
manusia yang berorientasi positif, terukur, dapat dikembangkan dan dikelola untuk kinerja 
lebih tinggi (Baykal, 2020: 278). Modal Psikologis bisa berubah dan dapat dikembangkan, 
itulah sebabnya dianggap sebagai masa depan "negara" daripada sebuah "sifat." Modal 

psikologis dapat dimodifikasi dan ditingkatkan dengan bantuan organisasi yang positif, 
program, dan pelatihan di tempat kerja (Lupşa et al., 2020: 1508). 
 

Penelitian dan teori yang dihasilkan tokoh-tokoh psikologi, mulai dari awal perkembangannya 
hingga sampai saat ini banyak berorientasi pada konsep psikologi positif (Luthans, dkk, 2007; 
dalam Mahmut & Elif 2021). Dalam perkembangannya, konsep psikologi positif yang disebut 
juga positive organizational behavior (POB) tersebut banyak dipakai juga untuk mengelola 
sumber daya manusia dalam organisasi. POB didefinisikan sebagai studi dan aplikasi dari 
kekuatan positif dan kapasitas psikologis yang dimiliki sumber daya manusia dapat diukur, 
dikembangkan, dan dikelola secara efektif untuk meningkatkan kinerja 

 
Kerangka Penelitian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 
Metode 
 

Descriptive dan Explanatory Survey 
 

Penelitian ini akan menggunakan prosedur yang disebut sebagai descriptive dan explanatory 
survey, yang akan menjelaskan deskripsi setiap variabel dan hubungan per variabel. Model 
hubungan setiap variabel yang dipakai dalam penelitian adalah Kausalitas yaitu variabel 
independen/variabel bebas mempengaruhi variabel dependen/terikat. Penelitian explanatory 

mengacu pada hipotesis yang akan diuji terhadap fenomena yang terjadi. Fenomena tersebut 
dapat dilihat dalam objek penelitian. 

Modal 

Psikologis 

Kepemimpinan 

Transaksional 

Motivasi 

Ekstrinsik 
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Berdasarkan maksud dari penelitian ini yakni untuk mendeskripsikan dan mengkaji setiap 
variabel dalam penelitian yaitu kepemimpinan autentik, motivasi intrinsik dan komitmen 
afektif pada pegawai Puskesmas di Kabupaten Rokan Hulu, deskriptif dan verifikatif adalah 
sifat penelitian ini. Dalam analisa deskriptif akan dijelaskan tentang variabel-variabel 
independen maupun dependen yang menjadi landasan teori dalam penelitian dengan memuat 
teori-teori dari variabel yang diteliti yaitu kepemimpinan autentik, motivasi intrinsik dan 
komitmen afektif. Sedangkan analisa verifikatif dilaksanakan untuk menguji hipotesis dengan 
menggunakan alat uji statistika (Solimun dkk, 2017). Analisa verifikatif digunakan untuk 
menganalisa benar tidaknya suatu hipotesis yang akan dikerjakan dengan cara pengumpulan 

data dari lapangan tentang setiap variabel yang diteliti. Adapun dalam penelitian ini akan 
menguji pengaruh kepemimpinan autentik terhadap komitmen afektif dengan motivasi 
intrinsik sebagai variabel mediasi (studi pada pegawai Puskesmas di Kabupaten Rokan Hulu).   
Statistic Structural Equational Modelling (SEM) PLS digunakan untuk menguji analisa 
verifikatif penelitian ini. Metode SEM-PLS adalah suatu cara untuk melakukan analisis variabel 
laten dan indikator/dimensi serta melakukan pengukuran secara langsung. 

 
Hasil dan Pembahasan 
 

Analisis PLS 

Gambar 2. Diagram Jalur 

Hasil Pengujian Signifikansi 
 

Tabel 1.  Hasil Pengujian Signifikansi 
 

Eksogen Endogen 
Path 

Coefficient 

Standard  

Error 
T Statistics 

Kepemimpinan 

Transaksional 

Modal Psikologis 0.700 0.055        12.745 

Kepemimpinan 

Transaksional 

Motivasi 

Ekstrinsik 

0.499 0.101 4.960 

Modal Psikologis 
Motivasi 

Ekstrinsik 
0.441 0.095 4.657 

Catatan. Data Olahan 2022 
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1. Pengaruh kepemimpinan transaksional terhadap modal psikologis. Pada hasil pengujian 
yang tertera pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan antara 
kepemimpinan transaksional terhadap modal psikologis adalah sebesar 12.745. Hasil 
pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics > 1.96. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan transaksional terhadap modal 
psikologis. 

2. Pengaruh kepemimpinan transaksional terhadap motivasi ekstrinsik. Pada hasil pengujian 
yang tertera pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan antara 
kepemimpinan transaksional terhadap motivasi ekstrinsik adalah sebesar 4.960. Hasil 

pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics > 1.96. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan transaksional terhadap motivasi 
ekstrinsik. 

3. Pengaruh modal psikologis terhadap motivasi ekstrinsik. Pada hasil pengujian yang tertera 
pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai T statistics hubungan antara modal psikologis 
terhadap motivasi ekstrinsik adalah sebesar 4.657. Hasil pengujian tersebut menunjukkan 
bahwa nilai T statistics > 1.96. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan modal psikologis terhadap motivasi ekstrinsik. 

Hasil Pengujian Tidak Langsung 
 

Tabel 2.  Hasil Pengujian Tidak Langsung 
 

Eksogen Intervening Endogen 
Indirect 

Coefficient 

Standar 

Error 
T Statistics 

Kepemimpinan 
Transaksional 

Modal Psikologis Motivasi 

Ekstrinsik 
0.349 0.076 4.622 

Catatan. Data Olahan 2022 

Berdasarkan pengujian yang tertera dalam tabel di atas dapat diketahui bahwa pengaruh 
kepemimpinan transaksional terhadap modal psikologis melalui motivasi ekstrinsik diperoleh 
nilai T statistics sebesar 4.622. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics 
> 1.96. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan kepemimpinan transaksional 
terhadap modal psikologis melalui motivasi ekstrinsik. Oleh karena itu motivasi ekstrinsik 
dinyatakan mampu memediasi pengaruh kepemimpinan transaksional terhadap modal 

psikologis. 

Efek Model Secara Langsung dan Tak Langsung 
 

Tabel 3.  Efek Model Secara Langsung dan Tak Langsung 
 

Eksogen Intervening Endogen 
Path Coefficient 

Direct Indirect 

Kepemimpinan 

Transaksional  
Modal Psikologis 0.700 

 

Kepemimpinan 

Transaksional 
Modal Psikologis Motivasi Ekstrinsik 0.499 0.349 

Modal Psikologis  Motivasi Ekstrinsik 0.441  

Catatan. Data Olahan 2022 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa model pengukuran yang terbentuk adalah 
sebagai berikut : 

Persamaan 1 : Z = 0.700 X 
 
Dari persamaan 1 dapat diinformasikan bahwa koefisien direct effect kepemimpinan 
transaksional terhadap modal psikologis sebesar 0.700 menyatakan bahwa kepemimpinan 
transaksional berpengaruh positif dan signifikan terhadap modal psikologis. Hal ini berarti 
semakin baik kepemimpinan transaksional maka cenderung dapat meningkatkan modal 
psikologis. 

Persamaan 2 : Y = 0.499 X + 0.441 Z 
 
Dari persamaan 2 dapat diinformasikan bahwa: 
1. Koefisien direct effect kepemimpinan transaksional terhadap motivasi ekstrinsik sebesar 

0.499 menyatakan bahwa kepemimpinan transaksional berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap motivasi ekstrinsik. Hal ini berarti semakin baik kepemimpinan transaksional 
maka cenderung dapat meningkatkan motivasi ekstrinsik. 

2. Koefisien direct effect modal psikologis terhadap motivasi ekstrinsik sebesar 0.441 
menyatakan bahwa modal psikologis berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 
ekstrinsik. Hal ini berarti semakin tinggi modal psikologis maka cenderung dapat 

meningkatkan motivasi ekstrinsik. 

3. Koefisien indirect effect kepemimpinan transaksional terhadap motivasi ekstrinsik melalui 
modal psikologis sebesar 0.349 menyatakan bahwa kepemimpinan transaksional 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi ekstrinsik melalui motivasi 
ekstrinsik. Hal ini berarti semakin tinggi modal psikologis yang disebabkan oleh semakin 
baik kepemimpinan transaksional, cenderung dapat meningkatkan motivasi ekstrinsik. 

Pengaruh Dominan 
Tabel 4.  Pengaruh Dominan 

 

Eksogen Endogen Total Coefficient 

Kepemimpinan Transaksional Modal Psikologis 0.700 

Kepemimpinan Transaksional Motivasi Ekstrinsik 0.499 

Modal Psikologis Motivasi Ekstrinsik 0.790 

Catatan. Data Olahan 2022 

Variabel yang memiliki total coefficient terbesar terhadap motivasi ekstrinsik adalah modal 
psikologis dengan total coefficient sebesar 0.790. Dengan demikian modal psikologis 
merupakan variabel yang paling berpengaruh atau memiliki pengaruh yang paling dominan 
terhadap motivasi ekstrinsik. 

Kepemimpinan Transaksional Mempengaruhi Motivasi Ekstrinsik 
 

Pada hasil pengujian yang tertera pada tabel di atas dapat diketahui bahwa  nilai T statistics 
hubungan antara kepemimpinan transaksional terhadap motivasi ekstrinsik adalah sebesar 
4.960. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics > 1.96. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan transaksional terhadap 
motivasi ekstrinsik. Selanjutnya coefisien direct effect kepemimpinan transaksional terhadap 
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motivasi ekstrinsik sebesar 0.499 menyatakan bahwa kepemimpinan transaksional 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi ekstrinsik. Hal ini berarti semakin baik 
kepemimpinan transaksional maka cenderung dapat meningkatkan motivasi ekstrinsik. 
 

Dalam analisis deskriptif ditemukan bahwa lebih dari 80% para pegawai di Pengadilan Negeri 
Pekanbaru tersebut setuju dan sangat setuju bahwa apabila pekerjaan mereka mencapai target 
bahkan lebih maka layak untuk mendapatkan bonus atau penghargaan jenis lainnya. 
Selanjutnya lebih dari 90% mereka menjawab setuju dan sangat setuju bahwa pemimpin 
dalam memberikan perintah harus jelas dan finas agar tidak terjadi salah persepsi pada 
tanggungjawab yang dibebankan kepada mereka. Dari uraian hasil analisis deskriptif dan hasil 

olah data menunjukkan hal yang konsisten bahwa gaya kepemimpinan transaksional dengan 
ciri khas yang tegas mempengaruhi naik atau turunnya motivasi ekstrinsik para pegawai di 
Pengadilan Negeri Pekanbaru tersebut. Seperti mereka puas dengan gaji bulanan yang didapat, 
kesempatan liburan yang diperoleh dan hal-hal yang berbaru ekstrinsik. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan temuan Djoko et al. (2017) & Salary (2019) bahwa gaya kepemimpinan 
transaksional mempengaruhi motivasi pegawai. 

Modal Psikologis Memediasi Pengaruh Kepemimpinan Transaksional Terhadap Motivasi 
Ekstrinsik 
 

Hasil pengujian memperoleh nilai t statitick pengaruh kepemimpinan autentik terhadap 
terhadap motivasi instrinsisk adalah sebesar 5,156 , nilai T statistic tersebut > 196, menujukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan autentik terhadap motivasi instrinsik. 
Hal ini berarti semakin baik kepemimpinan autentik maka semakin meningkat motivasi 
instrinsik para pegawai puskesmas di Kabupaten Rokan Hulu. 

Hasil pengujian yang tertera pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai T statistics 
hubungan antara kepemimpinan transaksional terhadap modal psikologis adalah sebesar 
12.745. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics > 1.96. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan transaksional terhadap 
modal psikologis. Coefisien direct effect kepemimpinan transaksional terhadap modal 
psikologis sebesar 0.700 menyatakan bahwa kepemimpinan transaksional berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap modal psikologis. Hal ini berarti semakin baik kepemimpinan 

transaksional maka cenderung dapat meningkatkan modal psikologis. 

Pada hasil pengujian yang tertera pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai T statistics 
hubungan antara modal psikologis terhadap motivasi ekstrinsik adalah sebesar 4.657. Hasil 
pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics > 1.96. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan modal psikologis terhadap motivasi ekstrinsik. Selanjutnya 
coefisien direct effect modal psikologis terhadap motivasi ekstrinsik sebesar 0.441 menyatakan 
bahwa modal psikologis berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi ekstrinsik. Hal 
ini berarti semakin tinggi modal psikologis maka cenderung dapat meningkatkan motivasi 
ekstrinsik. 

Variabel yang memiliki total coefficient terbesar terhadap motivasi ekstrinsik adalah modal 

psikologis dengan total coefficient sebesar 0.790. Dengan demikian modal psikologis 
merupakan variabel yang paling berpengaruh atau memiliki pengaruh yang paling dominan 
terhadap motivasi ekstrinsik. 
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Berdasarkan pengujian yang tertera dalam tabel di atas dapat diketahui bahwa pengaruh 
kepemimpinan transaksional terhadap modal psikologis melalui motivasi ekstrinsik diperoleh 
nilai T statistics sebesar 4.622. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa nilai T statistics 
> 1.96. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan kepemimpinan transaksional 
terhadap modal psikologis melalui motivasi ekstrinsik. Oleh karena itu motivasi ekstrinsik 
dinyatakan mampu memediasi pengaruh kepemimpinan transaksional terhadap modal 
psikologis. Coefisien indirect effect kepemimpinan transaksional terhadap motivasi ekstrinsik 
melalui modal psikologis sebesar 0.349 menyatakan bahwa kepemimpinan transaksional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi ekstrinsik melalui motivasi ekstrinsik. 
Hal ini berarti semakin tinggi modal psikologis yang disebabkan oleh semakin baik 
kepemimpinan transaksional, cenderung dapat meningkatkan motivasi ekstrinsik. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa modal psikologis yang tercermin dengan harapan, 
efikasi diri serta optimisme para pegawai di Pengadilan Negeri Pekanbaru ini mampu 
meningkatkan pengaruh gaya kepemimpinan transaksional terhadap motivasi ekstrinsik 

mereka. 

 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penulis memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bahwa gaya kepemimpinan transaksional terbukti mempengaruhi motivasi ekstrinsik 
pegawai Pengadilan Negeri Pekanbaru. 

2. Ditemukan bahwa modal psikologis (harapan, efikasi diri dan optimisme) akan 
meningkatkan pengaruh gaya kepemimpinan transaksional terhadap motivasi ekstrinsik 
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